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Abstrak 

 
Pabrik kerupuk merah keluarga merupakan suatu usaha yang menghasilkan produk kerupuk merah dalam kondisi 

barang setengah jadi atau masih mentah (Work in Process). Pada proses produksi kerupuk merah ada beberapa proses 

yang harus dilalui salah satunya adalah proses pengukusan. Proses pengukusan merupakan proses mengukus lontong 

kerupuk yang sudah dibentuk ke dalam tungku dengan ukuran yang disesuaikan. Proses pengukusan ini menggunakan 

mesin kukus berbahan bakar kayu dengan biaya bahan bakar sebesar Rp.400.000 untuk 2 kali pengukusan. Pengukusan 

berlangsung selama 7 jam. Tujuan dari penelitian ini yaitu perancangan kompor mesin kukus untuk mempermudah 

proses pembakaran dengan pendekatan rasional. Hasil dari perancangan alat bantu ini yaitu proses pengukusan lebih 

cepat selama 6 jam dan biaya bahan bakar yang dikeluarkan lebih murah sebesar Rp.300.000 untuk 3 kali pengukusan. 

Dari hasil perancangan dapat disimpulkan bahwa alat bantu yang dirancang merupakan alat bantu yang Ekonomis, 

Desain dan Efektif dengan hasil pemilihan alternatif 1 dengan perbandingan waktu, bahan bakar. 
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PENDAHULUAN 
Pabrik kerupuk merah keluarga merupakan 

suatu usaha yang menghasilkan produk kerupuk 

merah dalam kondisi barang setengah jadi atau 

masih mentah (Work in Process). Barang setengah 

jadi ini selanjutnya akan di distribusikan ke 

konsumen. Pada proses produksi kerupuk merah 

ada beberapa proses yang harus dilalui salah 

satunya adalah proses pengukusan. Proses 

pengukusan merupakan proses mengukus lontong 

kerupuk yang sudah dibentuk ke dalam tungku 

dengan ukuran yang disesuaikan. Proses 

pengukusan ini menggunakan mesin kukus 

berbahan bakar kayu dengan biaya bahan bakar 

sebesar Rp.400.000 untuk 2 kali pengukusan. 

Dengan kondisi pembakaran seperti ini proses 

pengukusan dapat dikatakan melelahkan karena 

pekerja harus selalu memperhatikan atau 

mengawasi kondisi api agar tidak mati karena 

apabila api mati dapat berpengaruh ke waktu 

pengukusannya. Pada perancangan alat kali ini 

metode yang digunakan adalah metode Quality 

Function Deployment dengan pendekatan 

rasional. Metode QFD merupakan metodologi 

terstruktur yang digunakan dalam proses 

perencanaan dan pengembangan produk untuk 

menetapkan spesifikasi kebutuhan dan keinginan 

konsumen, serta mengevaluasi secara sistematis 

kapabilitas suatu produk atau jasa dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen 

(Delgado, 2003). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Pabrik Kerupuk 

Merah Keluarga, untuk melengkapi kebutuhan 

penelitian maka dikumpulkan beberapa data seperti 

data proses produksi, waktu dan biaya untuk 

pengukusan,  keluhan pekerja, dan kuesioner 

kebutuhan pekerja.  Setelah dikumpulkan semua 

data, maka proses penyelesaian masalah dalam 

penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode QFD (Quality Function Deployment) dengan 

7 tahapan yaitu Klarifikasi tujuan perancangan, 

Penetapan fungsi, Penetapan kebutuhan, Penetapan 

karakteristik, Pengembangan alternatif, Pemilihan 

alternatif, Arsitektur alat, Improvement product dan 

Analisa biaya perancangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Clarifying Objectives 

Kompor Mesin Kukus

Ekonomis

Desain Kuat dan tahan lama

Mudah Disimpan

Mudah disetting

Efektif
Mempermudah 

pembakaran

Menggunakan bahan bakar 
lain

 
 

Gambar 1. Tahap Klarifikasi Objektif



 

2. Tahap Establishing Function 

 
Gambar 2. Tahap Establishing Function 

 
3. Tahap Setting Requirements 

Tabel 1. Setting Requirements 

 
Sumber. Analisis Tahapan Perancangan 

 

4. Tahap Determining Characteristics. 

Tabel 2. Determining Characteristics 

 
Sumber. Analisis Tahapan Perancangan 

 
5. Pengembangan Alternatif 

Tabel 3. Pengembangan Alternatif 

 
   Sumber. Analisis Tahapan Perancangan 

 
6. Pemilihan Alternatif 

Tabel 4. Pemilihan Alternatif 

 
   Sumber. Analisis Tahapan Perancangan 

7. Arsitektur Alat Bantu 

 
Gambar 3. Arsitektur Alat 

 

8. Product Improvement 

Tabel 5. Product Improvement 

 

           Sumber. Analisis Tahapan Perancangan 

 

EVALUASI 

1. Perbandingan waktu 

 
Gambar 4. Waktu Produksi 

2. Perbandingan Biaya 

 
Gambar 5. Biaya Produksi 

KESIMPULAN 
Alat bantu yang dirancang adalah merupakan alat 

bantu berupa Kompor Oli Bekas yang bisa mengukus 

kerupuk dengan cepat dan mudah. Alat bantu ini 

dirancang berdasarkan Ekonomis, Desain dan Efektif 

dengan alternatif terpilih yaitu alternatif 1 

menggunakan perbandingan waktu dan biaya. 
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